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ABSTRACT

Real entrepreneur do not know hard word, existinglyo
successfulness and opportunity, difficulty alwaysré is and surely
there is also result of from tiring promising. Byowing the spirit of
entrepreneur, so we owning is resilient, hard wakd creativity in
trying. Minimize useful both for ourselves and orthis nation and
others. One clear matter that something each aspedtside surely
has risk and surely also promise gold opportunityt's life which is
full of change. A sure entrepreneur has and willldeith resistance.

Micro effort nomination in economics more and mtwanount
along with free trade threat which must be facedttsd moment
designate economic strength of micro effort havéntensively. On
that account needing better arrangement at micedirmarket so that
is peaceful, efficient, competitive, and also carve the more micro
effort, both for old and new.
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Pendahuluan

CAFTA, kependekan daiChina ASEAN Free Trade Areatau Kawasan
Perdagangan Bebas Tiongkok — ASEAN. C A F T A inilahdiberlakukan pada
awal januari 2010, yang mana arti dari kesepakimiamaka barang-barang antar
negara-negara di China dan ASEAN akan saling betassik dengan pembebasan
tarif hingga nol persen.

Pada mulanya, sejak awal 1997 dimulailah berbaigiusdi ilmiah di antara
para akademisi yang mengupas berbagai model zamork khusus di sepanjang
Sungai Yangtze dan Sungai MutiarBeérl Rivej yang melibatkan kalangan
akademisi dari Jepang, Korea Selatan, Korea Uteasgsan ekonomi Sungai
Tumen), Rusia, ASEAN, Taiwan, dan Hongkong. Korlsepasan ekonomi khusus
demikian itu berbeda dengan zona ekonomi yang geimgla digagas China awal
dasawarsa 1980-an, ketika China mengawali reforel@siominya.

Tahun 2000 para pimpinan China didukung berbagaiwan dari berbagai
pusat penelitian China memprakarsai diskusi yahth lfokus, yakni mengusulkan
dibentuknya CAFTA China-ASEAN Free Trade ArpaPerdana Menteri China,
Zhu Rong Ji, yang menyampaikan usulan itu pada A$PAIs Three Summit di
Singapura pada November 2000.

Dibentuknya CAFTA, pada November 2001 dalam KTT ASEke-7 di
Bandar Sri Begawan — Brunei Darussalam. Ketika ABEAN menyetujui
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pembentukan CAFTA dalam waktu 10 tahun, yang diskano dalamASEAN-
China Framework Agreement on Economic Cooperajimng disahkan pada KTT
ASEAN berikutnya di Phnom Penh, Kamboja, pada Ndem2002.

Sejak itu berbagai ulasan bermunculan, salah satdayi Sheng Li Jun,
peneliti darilnstitute of Southeast Asian Studi¢SEAS) di Singapura pada tahun
2003. Li Jun menulis laporan studCHina-ASEAN Free Trade Area: Origins,
Development and strategic MotivatidnSheng Li Jun menguraikan gagasan China
mengenai CAFTA yang dapat ditelusuri kebelakangrat997, ketika justru China
untuk pertama kalinya mengusulkan suatu zona ekbkbusus, yang berupa satu
kawasan perdagangan bebas (Free Trade Area/FT&adgmopinsi selatan China.

Selanjutnya perjanjian dagang CAFTA ini ditandatangmenteri-menteri
negara Asean dan China pada 2004. Usulan CAFTAiimulai dengan proposal
yang ditawarkan Hu Jian Tao (PM China) pada talifii2lan ditandatangani tiga
tahun kemudian (2004) dalam Asean Summit ke-1Giehtiane, Lao PDR.

Akhir tahun 2006 pertemuan para petinggi perhimpureangsa Asia
Tenggara (ASEAN) dan China diselenggarakan di Kataning, Propinsi Guan Xi,
China. Salah satu agendanya adalah memantapkarevssima dalam rangka Pasar
Bebas Kawasan China-ASEARIiina-ASEAN Free Trade ArE2AFTA).

Delegasi Indonesia dalam pertemuan tersebut dipimphgsung oleh
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono yang didampingiri MElka Pangestu,
Menteri Perdagangan RI yang selama ini dikenallakengan dunia bisnis China
maupun Asia Timur.

Bayangkan saja, saat gagasan CAFTA muncul yangpakséd bersama
China dengan ASEAN untuk diawali implementasinyauta2010 saat akan terjadi
integrasi perekonomian yang meliputi sebanyak lij&amkonsumen (1,29 miliar
dari China dan 550 juta dari ASEAN) dan belum l&giau disertakan Jepang
(berpenduduk 127 juta) dan Korea Selatan (berpendd8 juta). Hal ini tercatat
dalam "2004 Economic Outlook for East ASia Institute of Developing
Economies/JETRO, Japan.

ASEAN dan China menyetujui dibentuknya CAFTA dalalma tahapan
waktu, yakni 1). tahun 2010 dengan negara pend8EAN, meliputi Thailand,
Malaysia, Singapura, Indonesia dan Filipina; 2)uta2012 ada lima negara lain di
ASEAN meliputi Brunei Darusalam, Vietnam, Kambdjaps dan Myanmar.

Indonesia menganggap CAFTA sebagai bagian danemagsme China. Oleh
karena luas wilayah dan kemampuannya, China jugadisud membentuk satu
kawasan perdagangan bebas dengan Jepang dan Korea.

Sejak awal 2004 Indonesia menyerahkan daftar karigt00 kategori produk
yang terhitung peka dan berkepekaan tinggnéitive and highly sensitive gobds
untuk dikecualikan dari skema liberalisasi CAFTAal&m daftar kepekaan
mencakup 348 kategori tarif bidang-bidang industtomotif dan elektronik,
termasuk industri komponennya, beberapa sektor stnduekstil dan kimia.
Sedangkan, daftar berkepekaan tinggi mencakup t&@da tarif, termasuk beras,
gula, kacang kedelai, dan jagung. Selain itu adaefag@a kelompok makanan
lainnya.
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Dalam sidang AEMASEAN Economic Ministers Meet)nke-36 di Jakarta
pada September 2004 terjadi perundingan denganaCyémg menghasilkan
kesepakatan perdagangan dalam barang dan jasa,pséuk-pokok pemecahan
sejumlah masalah yang kemudian diformalkan ke pera@ di Laos.

Dalam rangka CAFTA kebanyakan barang yang dipertfigam antara
Indonesia dan China implementasi penurunan/penghaaptarifnya sebanyak 5.250
kategori produk dilakukan mengikuti skema dan waldbagai berikut:

1. Early Harvest Program(EHP) yang mulai diberlakukan per 1 Januari 2004
secara bertahap dalam kurun waktu 3 (tiga) talauif,dea masuknya produk
yang mencakup EHP sejumlah 449 produk menjadi eclgn (0%).

2. Normal Track } sejumlah 3.913 kategori produk dengan penuruaahlea
masuk menjadi nol persen (0%) mulai tahun 2005.

3. Normal Track 1] sejumlah 490 kategori produk dengan penurunanrasak
mulai tahun 2012.

4. Sensitive/Higly sensitivesebanyak 398 kategori produk yang jumlah
penurunannya masih dirundingkan lebih rinci.

Departemen Perdagangan Rl pada 2004 mencatat lpemgalompokan tarif
ini didasarkan pada enam digit kategorinsSEAN Harmonized Tariff
Nomenclaturd AHTN).

Dalam hal inilah para pebisnis Indonesia hendakmyamahami dan
mencermati bahwa diberlakukannya CAFTA, maka negeriakan menikmati
berkurangnya hambatan non-tarif (non tarif bam@&B) atas berbagai produk
ekspor ke China.

Dewasa ini masih terdapat sebanyak 13 (tiga bgéas¥ komoditi yang
terkena NTB, antara lain minyak olahan, kayu, psige serat akrilik, karet alam,
ban (karet), natrium sianida, gula olahan, pupuwhkikj tembakau dan rokok, serta
kuota sekaligus tarif bea masuk ke China atas kakadai 10%, sedangkan dari
Malaysia nol persen. Untuk kelapa sawit yang tigelas pengenaannya dan
menyebabkan kalah bersaing dengan yang berasaleggia lain.

Dari kesepuluh produk tersebut, Indonesia masih itit@imangsa pasar yang
cukup besar di China. Sayangnya karena kelemahamdzerdaya saing dengan
sesama ASEAN, banyak dari komoditas tersebut mukdiilangan pangsa
pasarnya. Berbagai produk Indonesia yang melemaja daingnya karena
umumnya pebisnis di negeri ini masih saja memfogada pasar yang tidak
mengalami pertumbuhan atau tidak menyadari bahwaisme China mulai
menggeliat memberdayakan potensi internal yangyadidak digarap.

Dalam hubungan dengan Indonesia, pihak China samggiyadari dan
memahami tersedianya sumber daya alam sebagai tath@anuntuk industri di
China. Data ekspor non-migas Indonesia ke Chinant2®05 menunjukkan ekspor
yang makin signifikan adalah kelapa sawit, pulprekaalam, balata, kopra,
tembaga, dan bahan baku sumber daya alam lainnya.
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Sis Positif dan Negatif CAFTA

CAFTA tidak dapat dihindari. Mau tidak mau, siagek siap, suka tidak suka
Indonesia harus menghadapi CAFTA, karena pada knaaligasi, cepat atau
lambat pasti akan menghadapi perdagangan bebasiri\gang terpenting adalah
bagaimana mempersiapkan industri Indonesia agar ilikiendaya saing
menghadapi negara lain khususnya ASEAN.

Memasuki pertengahan tahun implementasi blok pertzan bebas kawasan
yang lebih dikenal sebagai CAFTA, pemerintah Indoméelah melayangkan surat
ke China guna mengambil langkah-langkah renegotgasadap jalannya CAFTA.
Di Tanah Air, tanggapan terhadap dimulainya CAFBfah menuai kontroversi
antara pejabat pemerintah dan para pelaku usalgagdunm siap menghadapinya.

Sektor ekonomi rakyat yang selama ini menjadi plesnomi nasional akan
terancam gulung tikar sebagai akibat belum siap gimeeapi liberalisasi
perdagangan dengan China. CAFTA akan berpotensiinglatkan angka
penggangguran dan kemiskinan secara absolut.

Sebenarnya, pandangan sinis ini terlalu dini urdilentarkan. Pasalnya,
kesepakatan CAFTA bukanlah suatu alasan rasiomavdanembanjirnya produk
impor dari China ke Indonesia. Tidakkah kita saksiksebelum CAFTA
berlangsung, produk-produk dari negeri tirai banmusudah meramaikan pasar-
pasar dalam negeri. Semestinya dari jauh-jauh selogla, baik pemerintah, para
pelaku usaha dan masyarakat Indonesia pada umusudah meyakini bahwa
CAFTA bukan hasil negosiasi setahun yang lalu mksai hal ini sudah cukup
panjang.

Implementasi blok perdagangan bebas kawasan ias ltasikapi dengan arif
agar membuka kesempatan bagi bangsa Indonesia or@aoipu bersaing bukan
hanya dengan China akan tetapi tantangan kedepanjumperdagangan bebas
kawasan Asia Pasifik pada tahun 2020. Indonesig yaasih cukup kaya akan
sumber daya alamnya lebih baik melangkah ke defigm.perlu bertanya apakah
negara-negara ASEAN lainnya yang sudak terikat aenGAFTA mengambil
langkah-langkah yang sama dengan kita?

Bagaimana sebetulnya sikap yang harus diambil kesiandalam kasus
tersebut?

Tiongkok sangat dibutuhkan sebagai negara yang mmamengimbangi
dominasi negara maju (Eropa, Jepang, dan AS). Dhkimrapa aspek, Indonesia
masih dapat memetik manfaat dari kerjasama itu.la@palengan melihat rekam
geoekonomi-politik Indonesia yang telah lama dibkiaususnya dengan Tiongkok.

Banyak pihak yang memperkirakan, penetrasi Tiongkekalui CAFTA ke
Indonesia akan menurunkan harga delapan produlasirpdalam negeri, yakni
tekstil, alat manufaktur, alat kendaraan, produkaimeproduk kulit, minuman,
tembakau, sayur dan buah (Bisnis Indonesia, 1/@j2(enurunan harga akibat
membanjirnya barang dari Tiongkok, ditambah beaulnasol persen semakin
mendongkrak produktivitas Tiongkok sekitar 10 perse

Ekspor-impor Indonesia ke negara-negara dunia @@0 (Jawa Pos,
19/4/2010) didominasi ke Eropa (13,9%), Jepang 32, AS (1,7%), dan
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Tiongkok (9,1%). Jika dilihat dari net ekspor, kimeyang baik ditunjukkan Eropa
(2,8%), AS (1,7%), Tiongkok (-3,5%), dan disusubaieg (-5%). Setelah CAFTA
digelar, terdapat data berikut yang dapat membuaretounjukkan posisi Indonesia
dan Tiongkok dalam perekonomian dunia. Ekspor ngamilndonesia pada
Februari 2010 ke Jepang mencapai angka terbesar,ly@aD 1,07 Miliar, disusul
ke Tiongkok USD 986,2 juta, dan AS USD 907,3 jutaghn kontribusi ketiganya
mencapai 32,72%.

Sedangkan ekspor Indonesia ke Uni Eropa sebesar1 /&Dmiliar. Negara
eksporter nonmigas terbesar selama Januari-Feb2@ID masih ditempati
Tiongkok, yakni USD 2,79 miliar, dengan pangsa &%5 Urutan berikutnya
adalah Jepang USD 2,16 miliar (14,43%) dan Singap@D 1,51 miliar (10,09%).
Sementara, impor nonmigas Indonesia dari ASEAN mesic22,81% dan Uni
Eropa 8,66%.

Data di atas menggambarkan konfigurasi posisi Tdokg dalam
perekonomian dunia, khususnya dilihat dari perspekrdagangan internasional.
Keadaan ini memang membuat beberapa pihak, terupsiadku usaha bersikap
pesimistis. Namun, sejumlah pelaku ekonomi (misalnpelaku hilir sektor
pertanian) maupun pejabat menyambut baik perjagidRTA. Mereka optimistik
bahwa CAFTA dapat memberikan keuntungan karena mkmipeluang bagi
industri hilir pertanian lebih berkembang. Bagi eler dengan keberadaan bahan
baku dan tenaga kerja yang melimpah, CAFTA lebihjamgikan keuntungan.

Apalagi atase perdagangan Tingkok meyakinkan bateveyusaha mereka
sedang memindahkan industrinya ke ASEAN karenaabagduksi di Tiongkok
mulai menanjak, prospek yang diincar adalah Indanéselain Vietnam dan
Kamboja). Hal itu tentu merupakan berita baik bi&im ekonomi di Indonesia
karena keberadaan investasi ini akan mendongkgiltie ekonomi nasional.

Secara geoekonomi-politik posisi Tiongkok begitmtpeg saat ini, terutama
ditengah hegemoni ekonomi dunia yang dikuasai sggehegara AS, Eropa, dan
Jepang). Implikasinya Tiongkok bisa menjadi lawemding yang kuat bagi negara-
negara tersebut, baik secara ekonomi maupun politka itu berjalan, negara
berkembang seperti Indonesia akan diuntungkan, udmys dalam konteks
mendesain tata ekonomi internasional yang lebitataer

Dalam pemahaman seperti itu, Indonesia harus meat&erp diri dalam
kacamata yang lebih luas. Maksudnya, jika memargy @Eatensi kerugian yang
diderita Indonesia dari perdaganagan dengan Tidng#alam konteks CAFTA),
itu harus dinegosiasikan secara bermartabat.

Tekanan terhadap Tiongkok yang berlebihan akan matrfontraprodukiif
kepentingan Indonesia secara lebih luas. Sebaliknyragdonesia harus
memanfaatkan peran ekonomi dan politik Tiongkokgykian besar tersebut untuk
menyuarakan kepentingan negara berkembang.

Semua pihak harus sadar bahwa keterpurukan ekonasibonal bukan
semata akibat perdagangan dengan Tiongkok. Tétagiisumbang dari hubungan
dengan negara-negara maju dan lembaga multilatengl eksploitatif.
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Skenario itulah yang harus dibangun sehingga kemgznt ekonomi nasional
ke depan menjadi lebih diakomodasi dalam panggumiad Singkatnya Tiongkok
dijadikan sekutu, bukan benalu.

CAFTA dan Wirausahawan Indonesia

Pebisnis Indonesia agaknya harus menyadari sekaliggmahami bahwa
Malaysia, Singapura dan Filipina sebagai sesamayoaagASEAN terhitung
pesaing komoditi ekspor ke China. Selain itu, pabisndonesia hendaknya tidak
menutup mata bahwa masih adanya sejumlah hambatarasnki pasar China,
layaknya hambatan NTB (non tarif barrier) yangagetivaktu berubah. Dewasa ini
NTB itu berupa kuota, sistem perizinan masuknyadpkominyak olahan, kayu,
karet alam dan sejumlah komoditas lainnya.

Banyak sekali kalangan elit bersama pebisnis nakidnnegeri ini belum
cukup andal memanfaatkan negosiasi regional untuekmperoleh atau
memperdalam pangsa pasar atas sejumlah produk gelagna ini menjadi
unggulan memasuki China.

Satu hal yang patut dicermati kalangan elit danigméb Indonesia adalah
bahwa selama krisis keuangan Asia 1997 — 1998ujusidangan devisa China
sejak itu meningkat terus. Bahkan, Negeri Tirai Baritu menurut berbagai telaah
tercatat memiliki cadangan devisa pada akhir 20@haapai sekitar USD 2,3
triliun dan tingkat pertumbuhan ekonomi 10,7% (Jawas, 4/5/2010).
Meningkatnya cadangan devisa itu menunjukkan koemsétdan kapasitas China,
khususnya dalam hal ekspor.

Pelayanan birokrasi Indonesia yang “lebih bermigbjh cepat, dan lebih
murah” petter, faster and cheapenendaknya bukan slogan politis. Demi efisiensi
pelaku bisnis dari pusat sampai ke daerah-daeralj patensial perlu mengisi
CAFTA. Di pihak bisnis harus terus dikelola dengaroduktivitas, termasuk
permberdayaan manajemen menengahnya yang makinngkahi dan tidak
membosankan.

Seorang pebisnis (wirausahawan) harus jeli melifgiang-peluang yang
ada disekelilingnya, mulai dari hal-hal yang sedaehhingga pada yang kompleks.
Peluang-peluang usaha itu sangat banyak, tapi Sdatua orang jeli melihatnya.
Peluang dapat diraih oleh seseorang yang termotigéeu bahkan dapat
menciptakan peluang bisnisnya sendiri. Sebagtaepreneurkita harus kritis dan
jeli melihat dan menyikapi segala situasi yangattirpaik secara sengaja ataupun
tidak sengaja, dan baik buruk ataupun tidak. Jika tkampu membaca peluang
yang ada, maka di sinilah peluang usaha untuk npatkian kesuksesan dan
tentunya keuntungan berupa uang.

Teknik mencari peluang usaha dalam rencana memu@mbangun dan
mengembangkan usaha adalah menganalisis kemungkidanya kesempatan
untuk memasarkan produk yang akan diperdagangkagademelihat tingkat daya
serap pasar yang maih tersedia baik dengan meigjar@rmintaan, penawaran
atau peluang pasar tersebut. Analisis pasar dapaiberikan gambaran mengenai
produk barang atau jasa yang ditawarkan baik d=gi daya serapnya, tingkat
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harganya, selera pasar, dan sebagainya, sehinggarapang telah diinvestasikan
dapat secepatnya kembali dan tentunya disertaitliegan yang ingin diraih.

Seorang wirausahawan tentu akan menghadapi bentisigai risiko itu ada
yang dapat dihindari dan ada yang tidak. Risikcamalbisnis sangat banyak,
tergantung pada jenis usaha yang ditekuni, risskogyutama adalah tidak lakunya
produk yang ditawarkan atau penurunan omzet, masaksternal (gangguan,
substitusi, pesaing, dll), dan internal (karyawamglitas produk, properti, dan lain-
lain).

Beberapa langkah yang bisa dilakukan dalam merseikiko usaha, antara
lain:

- Menjaga reputasi bisnis dan kepercayaan pelanggasuknen

- Tekun dan konsentrasi pada bisnis yang dijalankan

- Selalu kreatif dan inovatif baik pada produk, taampi suasana, penyajian,
promosi dan seterusnya.

Ketika berbisnis, seorang wirausahawan harus dewasam menyikapi
berbagai masalah yang pasti selalu ada, tidak pasizs jika kena masalah,
menjadikan kegagalan sebagai bekal kesuksesanrhéslan memahami risiko
dan perubahan yang ada, dan selalu mencari scdusiiaka aktivitas bisnis akan
lancar dan perusahaan akan semakin maju. Hal imang tidak mudah, namun
dengan semangat jiwa seoraegtrepreneuy jadikan tantangan dan ancaman
sebagai salah satu wujud tekad kerja keras untukcapai tujuan usaha
sesungguhnya, yakni kesuksesan.

Siapkah Indonesia menghadapi CAFTA? Ataukah memddu kembali
bernegosiasi untuk menunda dengan langkah-langkaig ylebih rinci dan
substansial, misalnya CAFTA dimulai tahun 2012?%ammiserangkaian tantangan
bagi kita semua, terutama kalangan pebisnis dapdaltik dan pengamat maupun
pemerintah.

Kesimpulan

CAFTA sudah disepakati dan sekarang sudah berjtithak dipungkiri lagi
bahwa saat ini bangsa Indonesia masih berada pada marutnya kondisi
perpolitikan dan hukum kita yang bisa berpengarutulb terhadap kesiapan para
entrepreneumulai kelas teri hingga kakap dalam menghadapi TARitambah
lagi masih tingginya suku bunga, infrastruktur ydagang baik, kebijakan fiskal
yang belum merata, iklim kerja yang cenderung busekta keterampilan sumber
daya manusia yang kurang memadai.

Semua pihak dan berbagai kalangan harus segerenia¢riguna menghadapi
CAFTA, jangan sampai kita tertinggal lagi. Untulk masyarakat hendaknya diberi
pendidikan, dorongan, dan percontohan, serta kepgiman. Mempersiapkan
entrepreneumuda lebih banyak dan diharapkan dapat menghasikaduk lebih
inovasi dan bersaing. Jelasnya, ke depan, tantamggar bangsa Indonesia bukan
hanya masalah bagaimana menghadapi CAFTA, akapi tetgaimana menjadi
bangsa yang setara dengan bangsa-bangsa yang maflatagar dapat dihargai
baik rakyatnya sendiri maupun masyarakat kawasarmdaia.

56 Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan Vol. 10, No. 1, April 2010 : 50 — 58



Entrepreneursejati tidak mengenal kata susah, yang ada hanyshiang
dan kesuksesan, kesulitan selalu ada dan pasjugadasil dari jerih payah yang
menjanjikan. Dengan menumbuhkan semangat kewiraasalmaka kita memiliki
keuletan, kerja keras, dan kreativitas dalam baauddinimal bermanfaat baik bagi
diri kita sendiri ataupun bagi orang lain dan bangs. Satu hal yang jelas bahwa
sesuatu apapun di setiap sisi dan aspek apapumyaastliki risiko dan pasti pula
menjanjikan peluang emas, itulah kehidupan yangulpedengan perubahan.
Seorangentrepreneupasti pernah dan akan berhadapan dengan hambatan.

Hambatan dan risiko usaha yang ada atau akanagihddpat diminimalkan
jika kita memiliki strategi bisnis yang matang. &@alsatu bagian dari strategi
tersebut adalah memilih bisnis yang akan digeldéingan melakukan analisis
strategi memilih bisnis diharapkan usaha yang tirisapat berkembang dan maju,
minimal dapat mengembalikan modal yang telah dstaskan dengan tingkat
keuntungan yang diinginkan.

Matangnya persiapan Tiongkok dalam CAFTA terlihatri dmurahnya
harga berbagai produk dan besarnya kapasitas mwiodulereka sehingga
membanjiri negara lain termasuk Indonesia. Perdggarbebas ini mengancam
industri kecil menengah dan kawasan ekonomi khyikastidak segera diantisipasi
maka akan terjadi deindustrialisasi dan ditambghjilkea kalah bersaing maka akan
banyak industri yang gulung tikar yang tentunyanak@&nyebabkan melonjaknya
jumlah penggangguran.

Dalam jangka pendek bila para pihak terkait tidedgesa berbenah,
perusahaan yang tidak efisien akan terancam bangRengurangan kapasitas
produksi yang berimbas pada pengurangan tenaga kkgn terjadi, akibatnya
penggangguran meningkat, padahal industri (manufpkimerupakan sektor
terbesar kedua setelah pertanian dalam hal perayersgnaga kerja (Benardi,
2007).

Data mengenai kondisi eksisting UMKM tahun 2009 nfakisaha mikro
47,70 juta unit usaha (95,70%), usaha kecil 2,@2 jwit usaha (4,05%), usaha
menengah 120,25 ribu unit (0,24%), dan usaha bé&# ribu unit (0,01%).
(Kompas, 20/4/2009).

Nominasi usaha mikro dalam perekonomian makin ngkaihseiring dengan
ancaman (dampak buruk) perdagangan bebas yang tidwadapi pada saat ini
menandakan kekuatan ekonomi usaha mikro harusjdigédleh sebab itu perlu
pengaturan lebih baik pada pasar kredit mikro agaan, efisien, kompetitif, serta
dapat melayani lebih banyak usaha mikro, baik yan@ ataupun yang baru.

Langkah-langkah yang bisa dilakukan untuk mempgksia wirausaha
UMKM dalam menghadapi CAFTA, yakni:

1. Pemerintah; Usaha pemerintah dan pemerintah daaraiy membantu usaha
mikro melalui kredit usaha rakyat (KUR) dan prograasional pemberdayaan
masyarakat (PNPM) serta campur tangannya untuk et terutama
pendanaan usaha mikro dan kecil serta meningkatksentif fiskal dan
nonfiskal bagi pelaku UMKM.
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2. Pelaku UMKM; Peningkatan diversifikasi produk dasar tujuan ekspor, serta
meningkatkan efisiensi dan produktivitas.
3. Pihak lain; berbenah diri dan melakukan yang térbaat bangsa dan negara.
Calon pelaku UMK; Niat untuk menggali atau mengengkan potensi
bisnis yang ada pada diri, melihat peluang bisihés yang paling penting adalah
keuletan dan kerja keras secara cerdas.
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